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PENDAHULUAN

A. Latar 3e15kang Masalah \

~~"Dalam perkembangan zaman ini, media dan teknologi kofn'Uh-i—kgsi

" semakin berkembang. Kemajuan teknologi membuat media komunikasi""-.._.___

semakin bervariasi dan menjadikan manusia cepat mendapatkan informasi.
Dalam berkomunikasi bahasa memiliki fungsi dan peran penting. Fungsi dan
peran penting bahasa terletak saat hendak menyampaikan pesan, apakah pesan
yang disampaikan tersebut dapat diterima dengan baik oleh si penerima tanpa
adanya kesalahpahaman.

Wacana merupakan satuan bahasa terlengkap di dalam tata gramatikal.*
Wacana harus berisi kalimat-kalimat saling terkait antara satu dengan yang
lainnya. Tidak hanya berupa kalimat-kalimat yang saling terkait saja, tetapi
antarkalimat tersebut harus memiliki makna yang padu. Sehingga, gabungan

kalimat di dalam wacana tersebut memiliki satu pokok makna yang utuh dan

\'{elas. Apabila wacana tersebut tidak memiliki satu pokok makna yang utuh,

e

m\ak@ pesan yang akan disampaikan dalam wacana tidak dapat di_péhami
dengaﬁ--baik....___l_'.__)_._alam hal inilah, ada yang dinamakan kohesi _dan k6herensi.

Kohesi dan koherensi berperan penting.di dalam wacana.

Adanya aspek kohesi dan koherensi menjadi syarat agar sebuah wacana

digolongkan sebagai wacana yang baik dan benar. Kohesi adalah kepaduan

L Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 259



antarkalimat baik dalam unsur leksikal dan gramatikal. Koherensi adalah
kepaduan makna dalam antarka!_i__r_n__,_a.t-'"dalgm_sebuah wacana. Pentingnya aspek
kohesi da_n___...-kO'héfé'h_éi_-_d-gl-;m sebuah Wac;l-r-l-z-i-_-yék'ﬁi""agar,_______tidak terjadi
kesa!_za_lh.ﬁz;haman antara pembicara dengan pendengar/pemba;c\:\é-t Kohesi

//dig-edakan menjadi dua macam, yakni kohesi gramatikal dan kohesi Ieksﬂial

| Kohesi gramatikal dibedakan lagi atas referensi (pengacuan), substitusiﬁ\"-.__.__.__,_.
(penyulihan), elipsis (pelesapan), dan konjungsi (perangkaian). Sementara itu,
kohesi leksikal dibedakan lagi menjadi repetisi (pengulangan), sinonimi (padan

kata), antonimi (lawan kata), hiponimi (hubungan atas-bawah), kolokasi

(sanding kata), dan ekuivalensi (kesepadanan).

Dilihat dari media penggunaannya, wacana dibedakan menjadi dua
macam, yakni wacana tulis dan wacana lisan.? Wacana yang disampaikan
melalui media tulis adalah wacana tulis. Wacana yang disampaikan melalui
media lisan adalah wacana lisan. Pidato adalah salah satu wacana yang sering

\ dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Naskah pidato yang digunakan
N termasuk ke dalam wacana tulis. 4

\ /4

\\\Pidato merupakan salah satu cara komunikasi yang biasanya di!_alfukan
oleh .t.'-""'-seseora__r]_g kepada kelompok massa. Pidato q_i..gun&kar'i; untuk
menyampaikan “..Bé'é'é'n--...___,_lg_g_pgda___._K.hﬁl?)_’qk_____r_a.mai".""""'_HI;)H;Iihat dari  waktu
penggunaannya, pidato digunakan hanya pada hari-hari tertentu atau hari yang
tidak biasa. Hal tersebut menjadikan pidato banyak jenis dan fungsinya. Di
antaranya adalah pidato sambutan, pidato peresmian, pidato laporan, pidato

pembukaan, dan lain sebagainya.

ZSumarlam, Teori dan Praktik Analisis Wacana, (Surakarta: Katta, 2013), him. 31



,
.

~

\yang saling terkait, tidak hanya saling terkait dalam segi bentuk saja. Dengan

Pidato Joko Widodo yang dipilih peneliti merupakan pidato yang
dilakukan di hari yang tldak “hiasa,_ melalnkan untuk merayakan atau
meresmlkan kemenangan atas terpilihnya sebagal pre5|den Pldato tersebut

/

dllakukan pada hari Minggu, 20 Oktober 2019 oleh Joko Widodo dalam S|dang

/Parlpurna MPR-RI di Gedung MPR/DPR. \

Beberapa aspek juga menjadi pertimbangan peneliti dalam melakukan
penelitian terhadap naskah pidato Joko Widodo tersebut. Yang pertama, setelah
peneliti melakukan pengamatan awal, peneliti menemukan penggunaan
penanda kohesi. Penanda kohesi tersebut berfungsi sebagai salah satu alat
penanda dan penghubung antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain,
sehingga menunjukkan keterkaitan makna yang utuh. Alat penanda yang
ditemukan dalam naskah pidato tersebut berupa referensi, konjungsi, elipsis,

dan sebagainya.

Namun, wacana yang baik adalah wacana yang padu. Maksudnya adalah

di antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain harus memiliki makna /
/

/

begltu alasan yang kedua adalah meski secara bentuk terkait, belum tentu
secara. makna terkalt pula. Oleh sebab itu, untuk mellhat keterkaltan makna
dalam naskah pldato te—r-s.epy_t, makq___dlp_grlukan___anal-rsw mengenal penggunaan

penanda koherensi.

Yang ketiga, terdapat penelitian terdahulu tentang membandingkan kohesi
dalam teks pidato kenegaraan Susilo Bambang Yudhoyono dengan Joko

Widodo yang diteliti oleh Berliana Simanjuntak. Hasil penelitian tersebut



menunjukkan teks pidato Joko Widodo kohesif secara kohesi gramatikal

dengan dominasi penggunaan refe_.r__ensi'.--...__,__._

Yang keempat _-r;;alskah pidato tersebut merupaka-r-]- salah satu. naskah yang
pallng aktual dan tahun 2019 menjadi sejarah terjadinya pesta\demokra5|
,/’/terbesar, yaitu diadakannya pemilihan umum (pemilu) secara serentak unt\uk
pertama kali di Indonesia. Selain untuk merayakan kemenangan, Joko Widodo
berpidato untuk menyampaikan visi dan misi periode pemerintahannya untuk
kedua kalinya sebagai presiden. Seluruh masyarakat Indonesia diajak untuk

yakin terhadap rencana yang akan dilakukan Joko Widodo dalam 5 tahun ke

depan akan membawa hasil seperti apa yang hendak disampaikannya.

Berdasarkan latar belakang itulah perlu dilakukan penelitian tentang
analisis kohesi dan koherensi wacana naskah pidato presiden Joko Widodo
sebagai presiden terpilih di tahun 2019. Untuk mengetahui apakah wacana
pidato tersebut dapat dipahami dengan baik dan benar tanpa adanya
kesalahpahaman. y
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\Ierdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan di atas' maka
fokus penelltlan i adalah penggunaan kohesi dan koheren5| da_la_m naskah
pidato Joko Widodo sebagal pre5|den terplllh d| tahun 2019. Fokus penelitian
tersebut dapat dibedakan menjadi subfokus sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan aspek kohesi gramatikal dalam naskah pidato

tersebut?
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C/Rumusan Masalah

2. Bagaimana penggunaan aspek kohesi leksikal dalam naskah pidato
tersebut?

3. Bagaim_ana-'p'éﬁg'jg'jﬁr_{aan aspek koherensi dalam-_r}_é's'iiéh'pida.t_o tersebut?
ya .

Berdasarkan fokus dan subfokus yang peneliti kemukakan di atas, maka
rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana penggunaan
kohesi dan koherensi dalam naskah pidato Joko Widodo sebagai presiden \

terpilih di tahun 2019?”

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan,

maka adanya penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoretis maupun

manfaat praktis.

1. Manfaat teoretis, penelitian ini diharapkan hasil penelitian dan ilmu
pengetahuan mengenai kohesi dan koherensi di dalam sebuah wacana.

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memaparkan bagaimapa/
aspek kohesi (kohesi gramatikal dan kohesi leksikal) dan aspek koheren5|
dalam sebuah wacana naskah pidato Joko Widodo sebagal pre5|den tepilih

di tahun 2019 kepada pembaca



